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BAB II 

 MASYARAKAT KAUMAN YOGYAKARTA TAHUN 1916-1990 M 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian: Kampung Kauman Yogyakarta 

Kampung Kauman Yogyakarta tak dapat dijauhkan dari 

Muhammadiyah, begitu pula sebaliknya. Paling tidak karena dua sebab 

musabab. Pertama, menurut salah satu riwayat disebutkan sang pendiri 

Muhammadiyah, K.H. Ahmad Dahlan adalah putra kelahiran Kampung 

Kauman Yogyakarta1. Sedangkan riwayat lain menyebutkan Kiai lahir di 

Nitikan dan barulah beberapa hari setelah kelahirannya dibawa ke Kauman2. 

Kedua, ikrar berdirinya Muhammadiyah sebagai organisasi dakwah dan sosial 

pendidikan berasaskan Islam terjadi di Kampung Kauman Yogyakarta. 

Karenanya antara Muhammadiyah dengan Kampung Kauman Yogyakarta 

memiliki ikatan historis, basis sosial, dan emosional yang tak mungkin dapat 

dipisahkan. 

Pada hari Senin tanggal 16 Maret 2015, kira-kira 92 tahun dalam 

perhitungan penanggalan masehi setelah wafatnya Kiai atau 95 tahun dalam 

perhitungan penanggalan hijriyah,  untuk ketiga kalinya penulis berkunjung ke 

                                                           
1 Tim Penyusun, Profil Satu Abad Muhammadiyah (Yogyakarta: Pengurus Pusat Muhammadiyah, 

2012), 57. 
2 Ghifari Yusistiadhi (Ed), Nitikan Ranting Satu Milyar: Melihat Lebih Dekat Kampung Asal Kyai 

Dahlan ( Yogyakarta: Pengurus Ranting Muhammadiyah Nitikan, 2010), 16-17. 
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Kampung Kauman Yogyakarta untuk mencari dan mendapatkan sumber 

penelitian ini3. 

Gambar 1. Peta Kampung Kauman Yogyakarta 

 

Sumber:, dari http://kaumanjogja.blogspot.com/, Pemuda Muhammadiyah 

Kauman di akses pada 23 April 2015. 

Penelusuran saya dimulai dari Masjid Gedhe yang pembangunannya 

selesai pada hari ahad 29 Mei 1773. Masjid yang menjadi saksi bisu gerakan 

tajdid K.H. Ahmad Dahlan yang terlahir dengan nama Muhammad Darwis. 

Selepas wafat ayahnya; K.H. Abu Bakar pada tahun 1896, beliau diangkat 

oleh Kasultanan Yogyakarta sebagai salah seorang ketib di Masjid Gedhe 

untuk menggantikan peran sang ayah dengan menyandang gelar Ketib Amin. 

Penelusuran kami berlanjut ke ruang Kawedanan Pengulon yang 

berada di sebelah utara Masjid Gedhe. Kawedanan Pengulon adalah badan 

keagamaan Kasultanan Yogyakarta yang dipimpin oleh seorang Kiai 

                                                           
3 Tahun 1869 Kauman merupakan kampung Islam terbesar di Jogjakarta dengan Masjid Besar 

sebagai pusat kegiatan agama, dipimpin oleh seorang penghulu bergelar Kamaludiningrat, lihat 

opening film Sang Pencerah, Sutradara Hanung Bramantio, oleh MPV Pictures, 2010. 

http://kaumanjogja.blogspot.com/
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Penghulu, yang memiliki tanggung jawab urusan keagamaan dalam wilayah 

kekuasaan Sultan yang mencakup peribadatan, perawatan masjid dan makam 

kerajaan, upacara keagamaan kerajaan, dan peradilan kerajaan dalam lingkup 

peradilan syariat Islam.4  

Gambar 2. Pendopo Kawedanan Pengulon  

 

Diambil pada tanggal 16 Maret 2015 

Dahulu Kiai Penghulu dalam kesehariannya bermukim di ndalem 

Pengulon dan berkantor di Pendopo Pengulon. Namun, karena perkembangan 

zaman, Pendopo Kawedanan Pengulu hanya digunakan sebagai Kantor 

Kawedanan Pengulon. Strata ruangnya ditunjukkan dari ketinggian atap 

pendoponya yang tertinggi kedua di lingkungan Kauman setelah atap Masjid 

Gedhe. 

                                                           
4 Mas Penewu Ngabdul Busairi, salah satu abdi dalem di Kawedanan Pengulon Keraton  

Ngayogyakarta Hadiningrat. Yogyakarta, Rabu, 18 Maret 2015. 

http://jejakislam.net/wp-content/uploads/2014/01/Gambar-Kawedanan-Pengulon-2.jpg
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Memasuki sebuah pintu di sebelah utara Masjid Gedhe dapat  dijumpai 

ruang Kauman RT 12. Berjalan beberapa langkah, tepat di samping kiri 

pertigaan jalan terlihat sebuah Monumen Syuhada fii Sabilillah Kauman 

Darussalam. Terukir nama 24 orang mujahid warga Kauman di badan 

monumen mengorbankan jiwa untuk mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia. 

Selang beberapa meter di sebelah kiri jalan  dapat melihat Gedung TK 

ABA (Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal) yang telah berdiri 

sejak tahun 1922 dengan nama Siswo Projo Wanito. Barulah pada tahun 1924 

menggunakan nama Bustanul Anthfal yang berarti kebun anak-anak, Taman 

Kanak-Kanak pertama di Hindia Timur. 

Gambar 3. Monumen Mujahid 

warga Kauman yang 

diresmikan pada 23 Rabiul 

Awal 1416 Hijrah Nabi/20 

Agustus 1995 

 

 
Diambil pada tanggal 16 Maret 

2015  

Gambar 4. Gedung TK ‘Aisyiyah 

Bustanul Athfal  

 

  

Diambil pada tanggal 16 Maret 2015 

http://jejakislam.net/wp-content/uploads/2014/01/Gambar-TK-ABA.jpg
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Saya kembali melangkah hingga tiba di perempatan jalan. Tepat di 

sebelah kanan kami berdiri Mushola ‘Aisyiyah yang diresmikan pendiriannya 

oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tahun 1922. Ruang sholat khusus bagi kaum 

wanita yang diimami oleh seorang wanita.  

Gambar 5. Mushola ‘Aisyiyah  

  
 

Diambil pada tanggal 16 Maret 2015 

Pendopo Tabligh adalah salah satu dari dua buah pendopo yang masih 

bertahan di Kampung Kauman Yogyakarta, selain Pendopo Pengulon yang 

telah kami kunjungi di awal. Tak banyak yang mengetahui di ruang Pendopo 

Tabligh inilah yang pada masanya dimiliki salah seorang murid K.H. Ahmad 

Dahlan dilangsungkan ikrar berdirinya Muhammadiyah pada 8 Dzulhijjah 

1330 Hijrah Nabi/18 November 1912. 
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                Gambar 6. Pendopo Tabligh 

  

Diambil pada tanggal 16 Maret 2015 

Kaki saya kembali melangkah, kali ini menuju Langgar K.H. Ahmad 

Dahlan yang pada masanya disebut Langgar Kidoel. Di tengah perjalanan 

kami melihat sebuah rumah bertuliskan Perpustakaan Mabulir di atas daun 

pintunya. Pemiliknya adalah H. Dauzan Farook, setelah tidak lagi berperang ia 

tetap meneruskan perjuangan. Kali ini tidak dengan senjata, tapi dengan buku 

untuk melenyapkan kebodohan dalam diri umat. Dahulu setiap hari ia 

berkeliling dengan sepeda untuk menawarkan buku koleksinya agar dapat 

dipinjam masyarakat. Namun kini bangunannya sepi tanpa pertanda adanya 

penghuni, sepi tanpa aktivitas yang menggerakkan ruangnya. 

 

 

 

http://jejakislam.net/wp-content/uploads/2014/01/Gambar-Pendopo-Tabligh-1.jpg
http://jejakislam.net/wp-content/uploads/2014/01/Gambar-Pendopo-Tabligh-2.jpg
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 Gambar 7. Perpustakaan Mabulir 

 

 Diambil pada tanggal 16 Maret 2015 

Kembali melanjutkan perjalanan, kembali melewati gang-gang sempit 

di antara rumah warga, tibalah saya di lingkungan rumah K.H. Ahmad Dahlan. 

Kami berdiri di halaman tanah di kelilingi bangunan. Di sebelah barat adalah 

Langgar Kidoel, langgar milik keluarga K.H. Ahmad Dahlan. 

Di masa kini kita dapat menjumpai Langgar K.H. Ahmad Dahlan 

dengan kondisinya yang baru dipugar. Kini hampir setiap hari ruang langgar 

difungsikan untuk pengajian dan pengajaran. Ruang bawah langgar pun 

beralih fungsi menjadi kantor yayasan dan museum K.H. Ahmad Dahlan. 

Sebuah upaya untuk mulai memperkenalkan kembali sosok seorang ulama 

besar kepada generasi masa kini. 
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Gambar 8. Langgar Kidoel K.H. Ahmad Dahlan 

  

  

Diambil pada tanggal 16 Maret 2015   

Sebelum shalat dzuhur berjama’ah  saya menyempatkan diri masuk ke 

ruangan bawah Langgar yang sekarang difungsikan sebagai Museum K.H. 

Ahmad Dahlan. Beberapa langkah sebelum masuk ke area Masjid Gehde, di 

http://jejakislam.net/wp-content/uploads/2014/01/Gambar-Luar-Langgar-1.jpg
http://jejakislam.net/wp-content/uploads/2014/01/Gambar-Dalam-Langgar-2.jpg
http://jejakislam.net/wp-content/uploads/2014/01/Gambar-Luar-Langgar-2.jpg
http://jejakislam.net/wp-content/uploads/2014/01/Gambar-Dalam-Langgar-1.jpg
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kiri jalan terdapat pemakaman Kauman. Di sinilah Nyai Dahlan di makamkan 

yang wafat pada tanggal 29 Jumadil Akhir 1365 Hijrah Nabi/31 Mei 1946. 

Gambar 9. Makam Nyai Achmad Dahlan 

 

 Diambil pada tanggal 16 Maret 2015 

Beberapa langkah dari pemakaman Kauman kami telah berada di 

depan pagar SD Muhammadiyah Kauman. Sekolah inilah yang dahulunya 

disebut dengan Sekolah Dasar Pawiyatan yang diperuntukkan bagi putri. 

Sekolah yang cikal bakalnya tumbuh di lingkungan hunian K.H. Ahmad 

Dahlan tak lagi menampakkan wujud aslinya yang telah berlalu terbawa arus 

renovasi.  

 

 

http://jejakislam.net/wp-content/uploads/2014/01/Gambar-Makam-Nyai.jpg
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Gambar 10. SD Muhammadiyah Kauman  

  

 Diambil pada tanggal 16 Maret 2015 

B. Sejarah Terbentuknya Kampung Kauman Yogyakarta  

Lahirnya Kampung Kauman dimulai dengan adanya penempatan abdi 

dalem pamethakan yang bertugas di bidang keagamaan untuk urusan yang 

berkaitan dengan Masjid Gedhe. Para abdi dalem yang mengurus masjid ini 

pun akhirnya ditempatkan oleh Sultan di sekitar masjid dan terbentuklah 

kehidupan bermasyarakat dari para keluarga abdi dalem yang mendiami 

wilayah sekitar masjid. Lebih lanjut, untuk mengetahui sejarah terbentuknya 

kampung Kauman itu sendiri tidak dapat dipisahkan dengan rangkaian 

berdirinya kerajaan Yogyakarta, ini berkaitan dengan Kauman sebagai bagian 

yang tidak terpisahkan dari struktur birokasi kerajaan Yogyakarta. Oleh 

karena itu untuk mengetahui sejarah kampung Kauman secara menyeluruh, 

terlebih dahulu perlu diketahui sejarah terbentuknya kerajaan Yogyakarta dan 

birokrasinya, khususnya di Kauman. 

http://jejakislam.net/wp-content/uploads/2014/01/Gambar-SD-Pawiyatan-1.jpg
http://jejakislam.net/wp-content/uploads/2014/01/Gambar-SD-Pawiyatan-2.jpg
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Pada tanggal 13 Februari 1755, Perjanjian Giyanti ditandatangani oleh 

Sunan Paku Buwana III dan Pangeran Makubumi yang disaksikan oleh 

Nicolaas Hartingh dari Pemerintah Hindia Belanda5. Dengan 

ditandatanganinya perjanjian tersebut menandai berakhirnya perseteruan 

internal Kerajaan Mataram antara Sunan Paku Buwana III dan Pangeran 

Mangkubumi. 

 Berdasarkan  perjanjian Giyanti yang ditandatangani di Janti, sebuah 

daerah yang berada di Karanganyar tersebut telah menentukan terbaginya 

wilayah Kerajaan Mataram menjadi dua bagian, yaitu Kasultanan Yogyakarta 

dan Kasunanan Surakarta. Pangeran Mangkubuni menjadi raja pertama 

Kasultanan Yogyakarta dengan gelar Ngarsa dalem Sampean dalem Ingkang 

Sinuhun Kanjeng Sultan Hamengkubuwono Senopati Hing Ngalaga 

Ngabdurrahman Sayidin Panatagama Kalifatullah6.  

Kerajaan baru ini memiliki luas 87.050 cacah, dengan wilayah 

kekuasaan meliputi daerah-daerah Mataram Asli, Kedu, Bagelen, 

Banjarnegara. Sebagian lagi meliputi wilayah Pajang, Pacitan, Madiun, 

Grobogan dan Majakerta7.  

Pembangunan Keraton Yogyakarta yang dapat diamati sampai 

sekarang ini  dimulai pada tanggal 3 Syura tahun Wawu 1681 tahun Jawa yang 

bertepatan dengan tanggal 9 Oktober 1755 Masehi. Pada tanggal 13 Syura 

tahun Jimakir 1682 atau tanggal 7 Oktober 1756, secara resmi Keraton 

                                                           
5 Krisna Bayu Adji, Ensiklopedia Babad Bumi Jawa (Yogyakarta: Araska, 2014), 233-234. 
6 Ki Herman Sinung Janutama, Pisowanan Alit 1 (Jogjakarta: LkiS , 2012) 7, 37. 
7 Suratmin, Nyai Ahmad Dahlan Pahlawan Nasional Amal dan Perjuangannya (Yogyakarta: 

Pimpinan Pusat Aisyiah, 1990), 8. 
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Yogyakarta ditempati oleh Sri Sultan Hamengku Buwana I8.  Selain bangunan 

keraton, dibangun pula benteng berparit di sekitarnya, tempat tinggal Patih 

atau Kepatihan, tempat tinggal Residen, masjid, dan tempat-tempat lain 

sebagai penunjang perlengkapan kerajaan.  

Antara masa setelah perjanjian Giyanti sampai peresmian keraton 

tahun 1755 sampai tahun 1756, Pangeran Mangkubumi menempati Istana 

Ambar Ketawang. Keraton Yogyakarta dibangun di atas tanah yang landai dan 

berada di antara dua sungai. Secara geografis, pemilihan wilayah ini sangat 

tepat mengingat wilayah Jawa secara umum dan Yogyakarta secara khusus 

memiliki tingkat intensitas hujan yang relatif tinggi9. Mengingat hal tersebut 

sebuah pusat kota haruslah memiliki sistem drainase yang baik. Dengan 

adanya dua sungai yang mengapit pusat pemerintahan memberi kepastian 

bebas banjir dan pengaturan saluran pembuangan air yang mudah. 

Sebagai pusat kerajaan Islam Jawa, Yogyakarta memiliki struktur 

bangunan keraton yang tidak jauh berbeda dengan pusat-pusat kerajaan 

pendahulunya. Selain bangunan keraton sebagai inti pusat pemerintahan 

Pangeran Mangkubumi atau Sri Sultan Hamengku Buwana I juga 

membanguan alun-alun, Masjid Agung sebagai pelengkap keraton. Masjid 

Agung didirikan sebagai sarana ibadah, tempat menyolatkan jenazah korban 

perang, serta tempat pengadilan. Dalam perkembangannya Masjid Agung 

yang lebih dikenal sebagai Masjid Gedhe ini juga digunakan dalam upacara-

                                                           
8 Ahmad Adaby Darban, Sejarah Kauman: Menguak Identitas Kampung Muhammadiyah 

(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2011), 10. 
9 Riyadi  Goenawan dan Darto Harnoko, Mobilitas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta Periode  

Awal Abad ke-20  (Yogyakarta: Penerbit  Ombak, 2012), 4. 
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upacara keagamaan keraton seperti, Sekaten, Grebeg Mulud, Grebeg Sawal, 

dan lain sebagainya. 

Setelah selesai membanguan keraton pada tahun 1756, Sri Sultan 

Hamengku Buwana kemudian mendirikan Masjid Gedhe. Masjid ini terletak 

di depan keraton dan berada di sebelah barat Alun-alun Utara. Data mengenai 

berdirinya Masjid Gedhe ini dapat dilihat dalam prasasti Gapura Trus 

Wilayang Jalma,  dalam tulisan Arab tertulis hari Ahad 6 Rabiul Akhir tahun 

Alip 1699, yang bertepatan dengan tanggal 29 Mei 1773 dengan arsitek ialah 

Kangjeng Wirjakusuma di bawah pengawasan Pengulu Keraton Kiyai Faqih 

Ibrahim Dipaningrat10.  

Gambar 11. Gapura Masjid Gedhe 

yang di bangun pada tahun 1840 

 

Gambar 12. Gapura Masjid Gedhe 

sekarang  

 
Sumber : 

https://godhongkluwih.wordpress.com

/2013/09/14/pembangunan-gapura-

masjid-gedhe/ diakses pada tanggal 23 

April 2015. 

Diambil pada tanggal 16 Maret 

2015 

 

 

                                                           
10 Ibid., 11. 

https://godhongkluwih.wordpress.com/2013/09/14/pembangunan-gapura-masjid-gedhe/
https://godhongkluwih.wordpress.com/2013/09/14/pembangunan-gapura-masjid-gedhe/
https://godhongkluwih.wordpress.com/2013/09/14/pembangunan-gapura-masjid-gedhe/
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Gambar 13. Foto Masjid Gedhe Keraton Yogyakarta diambil pada tahun 

1888. 

 
 

Sumber : http://tembi.net/yogyakarta-tempo-doeloe/masjid-kauman-tahun-1888-

dan-1925, diakses pada tanggal 23 April 2015. 

  

Bangunan masjid terdiri dari banguan utama dan beberapa bangunan 

pendukung lainya. Bangunan utama adalah bangunan dengan arsitektur Joglo 

Jawa yang khas dengan tiang-tiang soko guru-nya, tiga tingkat atap sirap dan 

juga mostoko atau puncak dari banguan yang berbentuk seperti daun tanaman 

Kluwih11. 

Selain bangunan utama tersebut, dilengkapi dengan bangunan-

bangunan pendukung untuk keperluan-keperluan khusus. Serambi masjid 

dibangun pada tahun 1775, tertulis prasasti : tertanda prasasti hari Kamis 

tanggal 20 Syawal tahun Jimawal 1701. Adapun nama serambi tersebut adalah 

al-Mahkamah al-Kabirah, yang memiliki arti Mahkamah Agung. Serambi ini 

dibangun untuk keperluan pengadilan, pertemuan atau musyawarah para 

                                                           
11 Kluwih bermakna  luwih, linuwih  dalam bahasa Jawa berarti lebih, mnunjukkakan bahwa 

bangunan tersebut memiliki kelebihan dari pada bangunan-bangunan yang lainnya, Artefak di 

Masjid Gedhe Keraton Yogyakarta. 

http://tembi.net/yogyakarta-tempo-doeloe/masjid-kauman-tahun-1888-dan-1925
http://tembi.net/yogyakarta-tempo-doeloe/masjid-kauman-tahun-1888-dan-1925
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ulama, pengajian, peringatan hari-hari besar agama Islam, dan pelaksanaan 

ijab qabul. 

Tepat berada di bagian kiri  dan kanan halaman masjid didirikan 

ruangan yang berfungsi sebagai tempat gamelan, yang disebut Pagongan.  

Ruangan ini digunakan untuk menempatkan dan membunyikan gamelan pada 

kegiatan Sekaten dalam rangka peringatan Maulud Nabi Muhammad SAW.  

Sebelah selatan ditempatkan gamelan Kyai Guntur Madu, sedangkan 

Pagongan utara untuk menempatkan gamelan Kyai Ngawilaga. 

Di sebelah kiri-kanan Gapura Masjid Gedhe juga terdapat bangunan 

gedung yang disebut Tepas Keprajuritan Masjid. Disamping kiri dan agak 

belakang mihrab (tempat pengimaman) terdapat tempat khusus yang dipagari 

dengan kayu dan disebut Maksura, yaitu tempat yang dibuat khusus untuk 

tempat sholat Sultan Yogyakarta. 

Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan kesatuan Keraton 

Yogyakarta, Masjid Gedhe dalam segala halnya menjadi tanggung jawab dari 

Sri Sultan Hamengku Buwana sebagai penguasa setempat. Untuk 

merealisasikan tanggung jawab tersebut dibentuklah lembaga-lembaga keraton 

yang khusus mengurusi bagian kemasjidan dan keagamaan.  Lembaga tersebut 

menjadi tanggung jawab Kepenguluan yang merupakan bagian dari birokrasi 

kerajaan, selain juga berfungsi sebagai Penasehat Dewan Daerah12 . Pengulu 

dan segenap aparatnya disebut abdi dalem pamethakan yang tugasnya 

meliputi urusan administrasi, bidang keagamaan, yaitu urusan keagamaan 

                                                           
12 Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan Nasional dari 

Kolonialisme sampai Nasionalisme, Jilid II (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1993), 243. 
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secara umum ; pernikahan, talak, rujuk, naib, pendidikan agama dan 

kemasjidan, serta juru kunci makam. 

Tugas dan wewenang Pengulu yang erat kaitannya dengan sejarah 

Kauman Yogyakarta  ialah bidang kemasjidan, khususnya Masjid Gedhe 

Keraton Yogyakarta yang secara langsung dipimpin oleh seorang Pengulu13.  

Orang-orang yang mendapat amanah sebagai abdi dalem pamethakan tersebut 

terdiri dari orang-orang pilihan yang ahli dalam hal pengetahuan agama Islam, 

dan biasanya dalam prakteknya penunjukannya  juga berdasar silsilah 

keturunan. Adapun jabatan-jabatan abdi dalem pamethakan yang berada di 

sekitar Masjid Gedhe dibagi menjadi empat bagian14, antara lain adalah : 

a. Ketib, berjumlah sembilan orang yang dikepalai oleh seorang Pengulu. 

Nama-nama itu ialah : Ketib Anom, Ketib Tengah, Ketib Kulon, Ketib 

Wetan (Tibetan), Ketib Lor (Tibelor), Ketib Senemi, Ketib Amin 

(Tibamin), Ketib Imam (Tibimam), dan Ketib Cendana. 

b. Modin, berjumlah lima orang yang dikepalai oleh seorang Lurah Modin. 

Nama-nama khusus untuk Modin tidak diberikan. Pembagian tugas 

Modin menurut lima waktu shalat wajib yang diadakan secara berjamaah 

di Masjid Gedhe Yogyakarta. 

c. Berjama’ah, berjumlah empat puluh orang yang dikepalai oleh Lurah 

Berjama’ah. Abdi Dalem Berjama’ah tidak mendapat nama khusus. Soal 

jumlah empat puluh orang itu dikaitkan dengan syarat sah jama’ah shalat 

Jum’at menurut paham ajaran Islam yang dianut pada waktu itu. 

                                                           
13 Darban, Sejarah Kauman, 13. 
14 Ibid. 
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d. Merbot,  berjumlah sepuluh orang yang dikepalai oleh seorang Lurah 

Merbot. Merbot tidak mendapat nama-nama khusus. 

Selain tugas, wewenang, serta jabatan abdi dalem yang mengurusi 

organisasi kemasjidan, khususnya Masjid Gedhe Yogyakarta, mereka 

mendapatkan fasilitas berupa tanah gaduhan15. Tanah gaduhan yang 

diberikan kepada Pengulu, para Ketib, para Modin, Berjama’ah, dan Merbot 

terletak di sekitar Masjid Gedhe. 

Pada tahun 1926 pihak Kesultanan Yogyakarta mengubah status tanah  

gaduhan  itu menjadi tanah handarbe (tanah hak milik). Meskipun demikian 

tanah Pengulon tidak terkena keputusan tersebut, atau tetap menjadi hak milik 

Kesultanan16. Dengan demikian status tanah gaduhan tersebut menjadi tanah 

hak milih atau tanah paringan ndalem dan dapat diwariskan. Tempat tinggal 

para pejabat kemasjidan Masjid Gedhe selanjutnya disebut sebagai tanah 

Pakauman, artinya tanah tempat tinggal para kaum. Nama Pakauman itulah 

yang kemudian berkembang menjadi nama Kauman. 

C. Kehidupan Masyarakat Kauman Yogyakarta Tahun 1916-1990 M 

1. Bidang Ekonomi 

Sejak tahun 1900 sampai tahun 1930, masyarakat Kauman 

mempunyai kesetaraan dalam bidang ekonomi. Mata pencarian anggota 

masyarakat bersumber pada jabatan sebagai abdi dalem Kerajaan 

Yogjakarta. Dan disamping itu juga mereka mempunyai penghasilan 

                                                           
15 Suratmin, Nyai Ahmad Dahlan Pahlawan Nasional, 11. 
16 Ibid. 
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tambahan dari kerajinan batik17.  Mulai awal abad ke-20 tersebut 

pendapatan pengusaha-pengusaha batik tersebut meningkat dan terdapat 

pengusaha yang terkenal kaya, yaitu Nyai Hj. Sholeh. Kemajuan batik 

Kauman ini hingga mencapai puncaknya pada tahun 192218 

Pada awalnya masyarakat Kauman hanya menggantungkan 

hidupnya dari gaji menjadi abdi dalem Keraton, sedangkan istri mereka 

bekerja sambilan di rumah sebagai pembatik. Namun, pada perkembangan 

selanjutnya kerajinan membatik tersebut justru mengalami kemajuan yang 

pesat hingga bermunculan pengusaha batik. Dari keberhasilan tersebut, 

menjadikan warga Kauman melakukan kerja rangkap selain sebagai abdi 

dalem, mereka juga sebagai pengusaha batik, baik sebagai saudagar 

maupun pengrajin batik. Kerja rangkap ini ternyata dapat menaikkan taraf  

kehidupan ekonomi masyarakat Kauman. Terbukti dengan banyaknya 

pembangunan rumah bertingkat milik Batik Handel 

Kiai Haji Ahmad Dahlan adalah salah satu contoh abdi dalem yang 

mencari mata pencaharian di luar jabatannya. Yang juga dikenal dengan 

nama Ketib Amin, yang kemudian menjadi tokoh pendiri Muhammadiyah. 

Di samping menjadi Ketib, ia juga seorang pengusaha batik yang 

                                                           
17 Darban, Sejarah Kauman, 23. 
18 Lailatul Huda, “Wanita Kauman Pengrajin Batik Kesultanan Yogyakarta 1900-1930,” Al Manar 

02 (2012), 146. 
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mempunyai pemasaran sampai ke Medan, Surabaya, Semarang, Jakarta, 

dan kota-kota besar lainnya.19 

Keadaan ini tidak berlangsung lama, setelah masa Kemerdekaan 

pasar tekstil Indonesia banyak didominasi oleh Cina. Tidak terkecuali 

batik di Kauman, mulai paruh kedua abad ke-20, industri rumahan ini 

berangsur-angsur mulai melemah. 

2. Bidang Pendidikan 

Pada awalnya sebagian besar pendidikan pokok masyarakat 

Kauman adalah di pondok pesantren. Yang kemudian sebagian dari 

mereka ada yang mencukupkan pendidikan dengan mengaji di masjid atau 

langgar-langgar di Kauman. Namun adapun sebagian besar masyarakat 

Kauman yang menyekolahkan hingga keluar kota, yang mampu 

menghasilkan ulama-ulama sebagai penerus Abdi Dalem Pamethakan. 

Sekolah yang mereka pilih di luar kota tersebut adalah pondok pesantren 

terkenal yang diantaranya pondok pesantren Tebu Ireng, Termas, Tambak 

Beras, dan Gontor20. Selain dari pendidikan yang ditempuh tersebut, 

sebagian masyarakat Kauman yang tergolong mampu, mereka memberi 

pendidikan hingga keluar negeri, yang khusus untuk mendalami agama 

Islam. 

                                                           
19 Yunus Salam, K.H.A. Dahlan, Amal dan Perjuangannya ( Yogyakarta: Pengurus Pusat 

Muhammadiyah, 1968), 9. 
20 Darban, Sejarah Kauman,  24. 
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Pada tahun 1912 sampai tahun 1923, masyarakat yang semula 

berorientasi pada pendidikan pondok pesantren, beralih pada pendidikan 

sekolah umum. Pada tahun tersebut, menunjukkan pendidikan dalam 

masyarakat Kauman mengalami perubahan orientasi. Pendidikan sekolah 

diselenggarakan sendiri oleh warga Kauman dengan menetapkan 

pendidikan agama Islam sebagai kurikulumnya. Sekolah Kiyai adalah 

sekolah umum pertama yang didirikan pada tahun 1913 di kampung 

Kauman. 

Pada tahun 1916, sekolah tersebut mendapat pengesahan dan 

disetarakan sebagai Volksschool (sekolah desa 3 tahun), yang bernama 

Volksschool Muhammadiyah Kauman, Yogjakarta21. Dengan terbukanya 

pendidikan tersebut, menjadikan lembaran baru dalam hal orientasi 

pendidikan masyarakat Kauman. Yaitu warga Kauman mulai mengizinkan 

putra-putrinya tidak hanya belajar di pondok pesantren saja, namun juga 

mengizinkan untuk belajar di sekolah. Perubahan orientasi pendidikan 

mengantarkan generasi Kauman untuk menjadi sarjana dalam bidang ilmu 

pengetahuan yang lebih luas. 

3. Bidang Keagamaan 

Masjid Agung Yogjakarta adalah pusat aktivitas masyarakat 

Kauman, hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Kauman tergolong 

taat menjalankan syari’at agama Islam. Shalat berjamah yang dilakukan di 

                                                           
21 Ibid. 
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Masjid Agung merupakan kebiasaan yang dilakukan masyarakat 

Kauman22. Dan masyarakat menggunakan waktu luang mereka pada saat 

menunggu shalat berjamaah dengan membicarakan masalah sosial, 

ekonomi, pendidikan, dan keagamaan. Frekuensi pertemuan yang 

didukung oleh ikatan agama dapat membentuk ukhwah islamiyah. 

Pendidikan keagamaan dalam masyarakat Kauman juga 

dilaksanakan melalui beberapa pengajian, yang diantaranya adalah terdiri 

dari pengajian anak-anak, remaja sampai orang tua. Pengajian ini diasuh 

oleh Ketib atau Penghulu yang dilaksanakan di langgar-langgar Ketib 

setempat, sedangkan di Masjid Agung dipegang oleh Penghulu. Di 

samping dari beberapa kegiatan tersebut, terdapat kegiatan tadarus Al-

Qur’an yang diselenggarakan setiap hari sehabis Magrib dan Subuh di 

rumah penduduk. Dalam kegiatan tadarus berlangsung, terdapat norma 

yang tidak memperbolehkan membunyikan musik atau semacamnya23. 

Dari tahun 1900 sampai pada tahun 1950, kehidupan masyarakat 

Kauman dalam bidang keagamaan mengalami pergeseran dari pola Islam 

yang sinkretis-tradisional ke arah reformasi Islam yang berusaha 

mengembalikan ajaran Islam kepada sumber aslinya24. Sebelum tahun 

1912, kehidupan masyarakat Kauman dapat dikatakan masyarakat 

sinkretis yakni dapat dilihat dengan adanya berbagai macam upacara 

                                                           
22 Mas Kliwon  Ngabdul Hudijono, salah satu abdi dalem di Kawedanan Pengulon Keraton  

Ngayogyakarta Hadiningrat yang telah mengambi lebih dari 25 tahun,  Wawancara, Yogyakarta, 

18 Maret 2015. 
23 Ibid. 
24 Darban, Sejarah Kauman,  26. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 

 

tradisional seperti Selametan, Sesajian, upacara Labuhan, Apeman dan lain 

sebagainya. Disamping itu juga masyarakat Kauman tidak dapat 

menghindar dari perkembangan budaya dan kebudayaan setempat.  

Dan pada tahun 1912, keadaan masyarakat Kauman berubah dan 

timbul gerakan reformasi Islam di kampung Kauman yang dipimpin oleh 

K.H Ahmad Dahlan. Gerakan tersebut yang terkenal dengan nama 

Muhammadiyah, merupakan gerakan untuk memurnikan dan 

mengistimbatkan ajaran Islam pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Muhammadiyah memberantas apa yang disebut dengan penyimpangan 

agama Islam yang dilakukan secara terbuka. Terutama syirik yang 

termasuk di dalamnya berupa Sesajian, Selametan, Labuhan dan 

sebagainya. Dan Bid’ah dan khurafat, yaitu melakukan upacara 

peribadatan dengan cara yang tidak diajarkan sesuai Al-Qur’an dan As-

Sunnah. 

Pergeseran pola kehidupan keagamaan tersebut pada awalnya 

mengalami perlawanan diantara masyarakat Kauman yang pro dengan K.H 

Ahmad Dahlan dengan masyarakat yang menolak reformasi atau 

memertahankan pola kehidupan keagamaan lama. Pengulu keraton, 

Kanjeng Pengulu Chalil Kamaluddingrat adalah pemimpin langsung pihak 

yang tidak menyetujui reformasi. Perkembangan pergeseran itu 

menunjukkan, bahwa pihak reformasi berhasil mendapat pengikut serta 

pengaruh luas pada masyarakat Kauman, sehingga sulit untuk kembali 
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pada ajaran Islam yang murni sebagai pola kehidupan beragama Islam 

dalam kehidupan masyarakat Kauman. 

 


